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Hingga saat ini stigma negatif dari masyarakat masih melekat pada kaum homoseksual. Faktor sosial ini bisa
berdampak pada timbulnya depresi pada homoseksual. Di sisi lain, dukungan sosia dari orang-orang di
lingkungannya dapat berperan dalam menurunkan resiko mengalami depresi bagi homoseksual. Untuk
mengetahui apakah memang seorang homoseksual dengan tingkat gejala depresi yang rendah memiliki
dukungan sosial yang tinggi, peneliti mengangkat permasal ahan tersebut di dalam penelitian ini. Pengukuran
persepsi terhadap dukungan sosial menggunakan alat ukur socia provision scale (Cutrona & Russell, 1975)
dan pengukuran depresi menggunakan alat ukur Beck depression inventory (Beck dkk., 1971). Partisipan
penelitian berjumlah 125 homoseksua yang berusia 20 ? 40 tahun dan berdomisili di kota-kota di Pulau
Jawa dan luar Pulau Jawa.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara persepsi terhadap
dukungan sosia dan depresi pada homoseksual (r = - 0.502; p < 0.01). Artinya, semakin tinggi perseps
terhadap dukungan sosial seseorang, maka semakin rendah gejala depresi yang dialaminya. Selain itu,
didapatkan hasil perbedaan mean persepsi terhadap dukungan sosial dan depresi yang signifikan yang
dikaitkan dengan orientas homoseksual dan status hubungan romantis. Dengan kata lain, kelompok
partisipan lesbian dan partisipan yang berpacaran memiliki nilai mean persepsi terhadap dukungan sosial
yang lebih tinggi secara signifikan, sedangkan partisipan gay dan partisipan yang tidak berpacaran memiliki
nilai mean depresi yang lebih tinggi secara signifikan. Namun, tidak terdapat perbedaan mean persepsi
terhadap dukungan sosial dan depresi yang signifikan yang dikaitkan dengan keikutsertaan dalam komunitas
LGBT. Untuk penelitian selanjutnya yang serupa disarankan menggunakan dimensi-dimensi persepsi
terhadap dukungan sosial agar dapat diketahui secara spesifik dimensi mana yang paling dibutuhkan
partisipan.

...... Nowadays, the negative community stigmas are still inherent to homosexuals. These social factors can
have an impact on the incidence of depression in a homosexual. On the other hand, social support of people
in their environment can play arolein lowering the risk of experiencing depression for homosexuals. To
find out if indeed a homosexual with alow level of depression symptoms has high socials support,
researchers raised these problemsin this research. This Perceived socia support measurement using gauge
Social Provision Scale (Cutrona & Russell, 1975) and depression measurement using gauge Beck
Depression Inventory (Beck et al., 1971). Research participants totaled 125 homosexuals aged 20-40 years
and domiciled in citiesin Java and outside Java.

The results of this research show there are significant negative relationship between perceived social support
and depression in homosexuals (r =-0.502; p < 0.01). This means the higher of perceived socia support, the
lower the symptoms of depression of homosexuals. In addition, the obtained results mean difference of
perception of social support and depression are significantly associated with homosexual orientation and
romantic relationship status. In other words, the lesbian participants and participants who are dating have a
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mean value of the perception of socia support was significantly higher, whereas participants who are not
gay and dating participants had a mean depression is significantly higher. However, there are no mean
differences in perceptions of socia support and depression are significantly associated with participation in
the LGBT community. For further research are advised to use the similar dimensions to perceptions of social
support in order to be known specifically where the dimension is most needed participants.



